BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Pengertian Perusahaan 

Perusahaan adalah suatu wadah atau tempat untuk melakukan aktivitas produksi, penjualan, jasa maupun barang.

Perusahaan (dalam Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah) adalah suatu organisasi produksi dan niaga yang menggunakan dan memadukan faktor-faktor produksi secara efisien untuk memuaskan kebutuhan masyarakat konsumen (langsung/tidak langsung). Sehingga setiap pelakunya memperoleh keuntungan yang wajar.
Dari pengertian tersebut di atas, kita dapat melihat beberapa unsur pendukung perusahaan, yaitu unsur organisasi, proses pemaduan, faktor-faktor produksi, permintaan atau kebutuhan dan cara-cara yang efisien.
Bentuk hukum perusahaan mungkin dapat disesuaikan dengan kegiatan usaha yang menjadi pilihan dari perusahaan. Sedang pertumbuhan dan perkembangan perusahaan tersebut sangat tergantung kepada luas ruang lingkup kegiatan usahanya, namun luasnya ruang lingkup kegiatan usaha itu sangat tergantung pula kepada legalitas dan economic forces, dimana perusahaan tersebut beroperasi.
2.2. Bentuk Kepemilikan Perusahaan 

 Beberapa bentuk Kepemilikan perusahaan adalah :
· Usaha perorangan yaitu kegiatan usaha dan perusahaan yang dimiliki oleh seseorang.
· Firma, yaitu suatu persekutuan antara dua orang/ lebih untuk menjalankan usaha dengan nama bersama, dimana tanggung jawab masing-masing anggota firma terbatas. Laba atau rugi dibagi atau ditanggung bersama pula.
· Perseroan Komanditer, dimana semua anggota persekutuan bertangung jawab penuh, kecuali anggota-anggota komanditer hanya bertanggung jawab sejumlah persyaratannya dalam komanditer tersebut.
· Perseroan Terbatas, yaitu persekutuan yang didirikan oleh para pemegang saham mempunyai tanggung jawab terbatas atas utang-utang perusahaan sebesar modal yang mereka setorkan. Bentuk lainnya, Persero, Perusahaan Daerah, Perum, Yayasan dan sebagainya. Perhatian dan tanggung jawabnya tergantung pemilik dan atau pengurus setiap jenis bentuk usaha dan melakukan suatu perjanjian dengan pihak lainnya, misalnya perjanjian antara debitur (perusahaan) dan kreditur (Bank, dilihat dari aspek yuridisnya).
2.3. Tinjauan Media 

Perancangan media komunikasi visual bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada publik atau masyarakat akan keberadaan suatu produk, jasa maupun objek tertentu, dalam hal ini adalah menyampaikan pesan tentang adanya Tabloid Mingguan Medikom
Kampanye promosi sangat penting dan sekaligus merupakan ujung tombak bagi pertumbuhan produk, jasa maupun objek tertentu selanjutnya. Karena dengan kampanye promosi, berbagai informasi baik produk, jasa maupun objek tertentu tersebut akan dikenal oleh publik, di mana publik belum atau tidak mengetahui keberadaannya.
2.3.1 Pengertian Layout ( Tata Letak )
Pengertian layout menurut Graphic Art Encyclopedia (1992:296) “Layout is arrangement of a book, magazine, or other publication so that and illustration follow a desired format”. Layout adalah merupakan pengaturan yang dilakukan pada buku, majalah, atau bentuk publikasi lainnya, sehingga teks dan ilustrasi sesuai dengan bentuk yang diharapkan.
Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa: “Layout includes directions for marginal data, pagination, marginal allowances, center headings and side head, placement of illustration.” Layout juga meliputi semua bentuk penempatan dan pengaturan untuk catatan tepi, pemberian gambar, penempatan garis tepi, penempatan ukuran dan bentuk ilustrasi. Menurut Smith (1985) dalam Sutopo (2002:174) mengatakan bahwa proses mengatur hal atau pembuatan layout adalah merangkaikan unsur tertentu menjadi susunan yang baik, sehingga mencapai tujuan.
2.3.2 Pengertian Ilustrasi

Ilustrasi dalam karya desain komunikasi visual dibagi menjadi dua, yaitu ilustrasi yang dihasilkan dengan tangan atau gambar dan ilustrasi yang dihasilkan oleh kamera atau fotografi. Menurut Wirya (1999:32) ilustrasi dapat mengungkapkan sesuatu secara lebih cepat dan lebih efektif daripada teks.
Fungsi ilustrasi menurut Pudjiastuti (1997:70) adalah:
“Ilustrasi digunakan untuk membantu mengkomunikasikan pesan dengan tepat dan cepat serta mempertegas sebagai terjemahan dari sebuah judul, sehingga bisa membentuk suatu suasana penuh emosi, dari gagasan seakan-akan nyata. Ilustrasi sebagai gambaran pesan yang tak terbaca dan bisa mengurai cerita berupa gambar dan tulisan dalam bentuk grafis informasi yang memikat. Dengan ilustrasi, maka pesan menjadi lebih berkesan, karena pembaca akan lebih mudah mengingat gambar daripada kata-kata.
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